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ABSTRAK

Royo, Agus. 2026. Efektivitas Pembelajaran Aktif Berbasis Student-Generated
Presentation terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Ruang pada
Siswa Kelas VI MI Islamiyah Wiroditan Bojong Kabupaten Pekalongan. Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I.
Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag. Il. Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran Aktif, Student-Generated Presentation, Hasil Belajar,
Bangun Ruang.

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar matematika siswa
kelas VI MI Islamiyah Wiroditan pada materi bangun ruang akibat pembelajaran
yang berpusat pada guru menggunakan metode ceramah. Penelitian ini difokuskan
pada penerapan pembelajaran aktif berbasis student-generated presentation
sebagai strategi inti pembelajaran. Tujuannya adalah mengetahui perbedaan hasil
belajar matematika antara siswa yang mengikuti strategi tersebut dengan
pembelajaran konvensional, serta mengukur besar pengaruhnya. Pendekatan
penelitian ini adalah kuantitatif jenis eksperimen semu (quasi-experimental)
menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel dipilih secara
sampling jenuh, terdiri dari kelas VI A (kelompok eksperimen) dan kelas VI B
(kelompok kontrol). Pengumpulan data menggunakan instrumen tes (pretest dan
posttest) yang telah lolos validasi ahli, uji validitas korelasi Product Moment, dan
uji reliabilitas Cronbach Alpha. Analisis data menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, uji hipotesis Mann-Whitney U Test, dan
uji Effect Size Cohen’s d. Hasil penelitian membuktikan adanya perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara kedua kelompok, ditunjukkan oleh nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) 0,000 < 0,05 serta rata-rata posttest kelas eksperimen (77,67) yang
lebih tinggi dari kelas kontrol (58,67). Uji Effect Size menghasilkan nilai Cohen's
d sebesar 2,20 (kategori besar). Dengan demikian, pembelajaran aktif berbasis
student-generated presentation terbukti efektif meningkatkan hasil belajar
matematika siswa Madrasah Ibtidaiyah. Strategi ini disarankan bagi guru sebagai
inovasi pembelajaran, didukung oleh sekolah melalui sarana kolaboratif, serta
dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti berikutnya
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk
kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis pada siswa (Aryani et al.,
2025). Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan tersebut adalah matematika, karena tidak hanya
menekankan pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan
pemecahan masalah dan penerapan dalam berbagai situasi (Safari & Nurhida,
2024). Dalam perspektif perkembangan kognitif, pembelajaran yang efektif
menuntut Kketerlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui
proses asimilasi dan akomodasi (Piaget, 1976). Oleh karena itu, kualitas
pembelajaran matematika di sekolah dasar menjadi faktor krusial dalam
menentukan kesiapan kognitif siswa pada jenjang pendidikan selanjutnya
(Haryadi & Masjudin, 2025).

Namun demikian, berbagai hasil evaluasi menunjukkan bahwa
kemampuan matematika siswa Indonesia masih belum optimal. Hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
menunjukkan bahwa skor matematika Indonesia sebesar 366, masih berada di
bawah rata-rata negara-negara Organisation for Economic Co-operation and
Development, yaitu 472. Selain itu, Indonesia menempati peringkat 69 dari 81

negara/wilayah yang berpartisipasi dalam asesmen tersebut (OECD, 2019).



Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa
Indonesia masih memerlukan berbagai upaya perbaikan. Sejalan dengan hasil
PISA, studi Trends in International Mathematics and Science Study juga
menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada di
bawah rata-rata internasional (Wulandari, M., & Hidayat, 2023). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa siswa belum mampu memahami konsep secara
mendalam serta mengalami kesulitan dalam menerapkan pengetahuan pada
situasi pemecahan masalah (Fakhriyana et al., 2018). Hal ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran matematika yang berlangsung belum sepenuhnya
efektif dalam mengembangkan pemahaman konseptual siswa.

Upaya perbaikan mutu pendidikan telah dilakukan melalui berbagai
kebijakan, salah satunya melalui pelaksanaan Asesmen Nasional yang
menekankan pentingnya literasi dan numerasi (Kemendikbudristek, 2022).
Meskipun demikian, hasil asesmen menunjukkan bahwa capaian pemahaman
konsep matematika siswa sekolah dasar masih belum memuaskan. Kondisi ini
menegaskan bahwa pembelajaran matematika tidak cukup hanya berfokus
pada penguasaan prosedur, tetapi perlu mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses membangun pemahaman secara mendalam (Karim et al., 2025).

Namun dalam praktiknya, pembelajaran matematika sering kali masih
didominasi oleh metode ceramah, sehingga siswa cenderung berperan sebagai
penerima informasi secara pasif. Kondisi ini menyebabkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar menjadi terbatas dan berdampak pada rendahnya

pemahaman konsep (Nurhikmah et al., 2025). Padahal, menurut Vygotsky



(1978), pembelajaran akan lebih optimal ketika siswa terlibat secara aktif
melalui interaksi, diskusi, dan kolaborasi dalam membangun pengetahuan.

Permasalahan tersebut juga ditemukan di MI Islamiyah Wiroditan Bojong
Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran
matematika masih didominasi oleh metode ceramah dengan penggunaan
media yang terbatas. Siswa belum secara optimal dilibatkan dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam kegiatan yang mendorong mereka untuk
mengonstruksi dan mengomunikasikan pengetahuan. Hasil wawancara dengan
guru  menunjukkan  bahwa siswa mengalami  kesulitan  dalam
memvisualisasikan konsep bangun ruang serta menjelaskan kembali materi
yang telah dipelajari. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Data hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari 18 siswa, hanya 7 siswa
(39%) yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), sedangkan 11
siswa (61%) belum mencapai ketuntasan, dengan rata-rata nilai kelas sebesar
64. Capaian ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep matematika siswa
masih berada di bawah standar yang diharapkan. Jika kondisi ini tidak segera
diatasi, maka siswa berpotensi mengalami kesulitan pada jenjang pendidikan
berikutnya yang menuntut kemampuan berpikir spasial dan penalaran
matematis yang lebih kompleks (Fathonah & Purnomo, 2025).

Materi bangun ruang merupakan salah satu materi yang memiliki tingkat
abstraksi tinggi karena melibatkan objek tiga dimensi dan hubungan
antarunsur (Fathonah & Purnomo, 2025). Oleh karena itu, pembelajaran pada

materi ini  memerlukan strategi yang mampu membantu siswa



memvisualisasikan konsep secara konkret. Tanpa keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran, konsep-konsep abstrak tersebut cenderung sulit
dipahami secara mendalam.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi
juga mendorong siswa untuk secara aktif mengonstruksi dan
mengomunikasikan pengetahuan. Salah satu strategi yang dapat digunakan
adalah pembelajaran aktif berbasis student-generated presentation. Melalui
pembelajaran ini, siswa tidak hanya memahami informasi, tetapi juga
mengolah dan mengomunikasikannya, sehingga terjadi elaborasi kognitif yang
dapat memperkuat pemahaman konsep dan retensi memori (Mayer, 2009).

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas pembelajaran
aktif dalam meningkatkan hasil belajar, sebagian besar masih menempatkan
siswa sebagai partisipan dalam aktivitas yang dirancang oleh guru, seperti
problem based learning, discovery learning, atau pembelajaran kooperatif
(Hmleoo-Silver & Barrows, 2008). Selain itu, kegiatan presentasi dalam
pembelajaran umumnya hanya diposisikan sebagai aktivitas pelengkap, bukan
sebagai mekanisme utama dalam proses konstruksi pengetahuan (Turkmen,
2008). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara prinsip
konstruktivisme yang menekankan peran aktif siswa dengan praktik
pembelajaran yang masih belum sepenuhnya memberikan ruang bagi siswa

sebagai penghasil pengetahuan.



Berdasarkan kesenjangan antara tuntutan pembelajaran berbasis
konstruktivisme dengan praktik pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
serta keterbatasan penelitian yang menempatkan student-generated
presentation sebagai strategi inti, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji
efektivitas pembelajaran aktif berbasis student-generated presentation
terhadap hasil belajar matematika pada materi bangun ruang di kelas VI Ml
Islamiyah Wiroditan Bojong Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini tidak sekadar mengadopsi pembelajaran aktif, tetapi secara
spesifik memposisikan student-generated presentation sebagai mekanisme
utama dalam mengaktivasi proses kognitif tingkat tinggi, yaitu elaborasi,
visualisasi, dan komunikasi matematis. Penekanan ini menjadi penting
mengingat pendekatan tersebut masih relatif terbatas diuji secara empiris
dalam konteks pembelajaran matematika sekolah dasar, khususnya pada
materi bangun ruang yang memiliki tingkat abstraksi tinggi.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi adalah:

1. Masih rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas VI Ml Islamiyah

Wiroditan, khususnya pada materi Bangun Ruang yang bersifat abstrak.

2. Pembelajaran matematika masih berpusat pada guru, sehingga keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran menjadi terbatas dan berdampak

pada rendahnya pemahaman konsep serta hasil belajar.



3. Kegiatan pembelajaran belum secara optimal melibatkan siswa dalam
proses  mengonstruksi, mengorganisasi, dan  mengomunikasikan
pengetahuan secara mandiri.

4. Kegiatan presentasi siswa dalam pembelajaran masih cenderung
diposisikan sebagai aktivitas pelengkap, belum sebagai strategi inti dalam
pembelajaran aktif (student-generated presentation).

5. Belum terdapat bukti empiris yang secara spesifik menguji efektivitas
pembelajaran aktif berbasis student-generated presentation dalam
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun ruang di
tingkat Madrasah Ibtidaiyah..

1.3 Pembatasan Masalah
Untuk menjaga fokus penelitian dan memperjelas ruang lingkup
permasalahan yang dikaji, penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut:

1. Penelitian difokuskan pada penerapan pembelajaran aktif berbasis student-
generated presentation dalam pembelajaran matematika, khususnya pada
upaya meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

2. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh penerapan student-generated
presentation sebagai strategi inti dalam pembelajaran aktif terhadap hasil
belajar matematika siswa.

3. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada ranah kognitif, yang mencakup
kemampuan memahami, menerapkan, dan menganalisis konsep

matematika.



4. Materi pembelajaran yang diteliti terbatas pada materi Bangun Ruang pada
mata pelajaran matematika kelas V1.

5. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VI MI Islamiyah Wiroditan
Bojong, Kabupaten Pekalongan, sehingga hasil penelitian tidak
dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas pada seluruh sekolah
dasar atau madrasah ibtidaiyah.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang
mengikuti pembelajaran aktif berbasis student-generated presentation dan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada materi bangun
ruang?

2. Seberapa besar pengaruh pembelajaran aktif berbasis student-generated
presentation terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI Ml
Islamiyah Wiroditan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan
antara siswa yang mengikuti pembelajaran aktif berbasis student-
generated presentation dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional pada materi bangun ruang.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran aktif berbasis student-
generated presentation terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI

MI Islamiyah Wiroditan.



1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap
pengembangan teori pembelajaran aktif, khususnya yang berkaitan dengan
penerapan pembelajaran aktif berbasis student-generated presentation
dalam pembelajaran matematika. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya kajian mengenai peran aktivitas konstruksi dan
komunikasi pengetahuan oleh siswa dalam meningkatkan hasil belajar
matematika sekolah dasar, terutama pada konteks Madrasah Ibtidaiyah dan
materi Bangun Ruang yang bersifat abstrak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru: Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif
dan interaktif melalui penerapan pembelajaran aktif berbasis student-
generated presentation, sehingga guru dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam mengonstruksi, mengorganisasi, dan
mengomunikasikan pengetahuan, serta berdampak pada peningkatan
hasil belajar matematika, khususnya pada materi Bangun Ruang
b. Bagi Siswa: Memberikan pengalaman belajar yang aktif dan bermakna
melalui  keterlibatan langsung dalam proses menyusun dan
menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman konsep, kemampuan berpikir, serta hasil belajar

matematika



c. Bagi Sekolah/Madrasah: Menyediakan alternatif model pembelajaran
yang dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan pembelajaran
matematika yang lebih aktif, inovatif, dan berorientasi pada
peningkatan hasil belajar siswa..

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi referensi dalam pengembangan dan
pengujian strategi pembelajaran aktif berbasis student-generated

presentation pada materi maupun jenjang pendidikan yang berbeda.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
pembelajaran aktif berbasis student-generated presentation terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VI MI Islamiyah Wiroditan pada materi
bangun ruang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti
pembelajaran aktif berbasis Student-Generated Presentation dan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang.
Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji Mann-Whitney U Test yang
memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
Ho ditolak dan H, diterima. Selain itu, rata-rata nilai posttest siswa pada
kelas eksperimen sebesar 77,67 lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai
posttest siswa pada kelas kontrol sebesar 58,67. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran aktif berbasis Student-Generated
Presentation menghasilkan capaian hasil belajar matematika yang lebih
baik dibandingkan pembelajaran konvensional karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep melalui
kegiatan  menyusun,  mengorganisasi, memvisualisasikan,  serta

mengomunikasikan materi yang dipelajari secara aktif
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2. Pembelajaran aktif berbasis Student-Generated Presentation memberikan
pengaruh yang besar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI Ml
Islamiyah Wiroditan pada materi bangun ruang. Hal tersebut ditunjukkan
olenh hasil perhitungan effect size menggunakan Cohen's d yang
memperoleh nilai sebesar 2,20 dan termasuk dalam kategori besar.
Besarnya nilai effect size menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
aktif berbasis Student-Generated Presentation tidak hanya menghasilkan
perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi juga memberikan dampak
praktis yang sangat kuat terhadap peningkatan hasil belajar matematika
siswa. . Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
menyusun materi, mengembangkan representasi visual, mempresentasikan
hasil pemahaman, serta berdiskusi dengan teman sebaya mampu
memperkuat elaborasi kognitif, visualisasi bangun ruang, dan komunikasi
matematis sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan
bermakna.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif
berbasis student-generated presentation memberikan perbedaan hasil belajar
yang signifikan dan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar matematika
siswa, maka penelitian ini memiliki beberapa implikasi sebagai berikut:
1. Implikasi Teoretis
Penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme yang menyatakan

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui proses
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interaksi kognitif dan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan ~ siswa  dalam  menyusun,  mengorganisasi,  dan
mempresentasikan materi pembelajaran mampu mendorong terjadinya
elaborasi kognitif, visualisasi konsep, dan komunikasi matematis yang
berdampak pada peningkatan hasil belajar. Dengan demikian, penelitian
ini memperkuat pandangan Piaget mengenai pentingnya konstruksi
pengetahuan secara aktif serta pandangan Vygotsky tentang peran
interaksi sosial dalam perkembangan kognitif siswa.
Implikasi Praktis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif berbasis
student-generated presentation dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah,
khususnya pada materi yang memiliki tingkat abstraksi tinggi seperti
bangun ruang. Strategi ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa sehingga siswa tidak hanya
memahami konsep secara prosedural, tetapi juga mampu membangun
pemahaman konseptual yang lebih mendalam melalui proses menyusun,
mempresentasikan, dan mendiskusikan materi. Selain meningkatkan
pemahaman konsep, strategi ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, meningkatkan
kepercayaan diri dalam menyampaikan ide, serta membiasakan siswa

berdiskusi dan berargumentasi secara ilmiah selama proses pembelajaran.



70

Implikasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran aktif berbasis
student-generated presentation memiliki potensi untuk diterapkan pada
sekolah lain yang memiliki karakteristik peserta didik, jenjang pendidikan,
materi pembelajaran, dan kondisi pembelajaran yang relatif serupa.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasikan secara luas karena penelitian hanya dilaksanakan pada
satu sekolah dengan karakteristik tertentu. Potensi penerapan tersebut
didukung oleh landasan teoritis berupa pembelajaran  aktif,
konstruktivisme, dan Kketerlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan, yang secara konseptual dapat diterapkan pada berbagai
konteks pembelajaran. Namun demikian, efektivitas implementasinya
tetap perlu mempertimbangkan karakteristik peserta didik, kompetensi
guru, ketersediaan sarana dan prasarana, serta budaya belajar di masing-
masing sekolah agar penerapannya dapat memberikan hasil yang optimal.
Implikasi Pedagogis

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
melibatkan aktivitas presentasi siswa mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, komunikasi matematis, dan
keterampilan kolaboratif siswa. Oleh karena itu, guru perlu memberikan
ruang yang lebih besar bagi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
melalui aktivitas penyusunan materi, diskusi kelompok, dan presentasi

hasil belajar. Pembelajaran tidak lagi hanya berpusat pada penyampaian
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materi oleh guru, tetapi diarahkan pada aktivitas konstruksi pengetahuan
oleh siswa secara mandiri dan kolaboratif.
4. Implikasi bagi Pengembangan Pembelajaran Matematika
Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa penggunaan
student-generated presentation tidak hanya relevan pada materi bangun
ruang, tetapi juga berpotensi diterapkan pada materi matematika lain yang
membutuhkan pemahaman konseptual dan visualisasi tinggi. Dengan
demikian, strategi ini dapat menjadi salah satu inovasi pembelajaran
matematika yang mendukung implementasi pembelajaran aktif dan
pengembangan keterampilan abad ke-21 pada siswa sekolah dasar.
5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menerapkan pembelajaran aktif berbasis
student-generated presentation sebagai alternatif strategi pembelajaran
matematika, khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti bangun
ruang. Guru juga perlu memberikan bimbingan dan pendampingan yang
optimal selama proses presentasi agar seluruh siswa dapat terlibat aktif
dalam pembelajaran.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran

aktif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan
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presentasi dan diskusi siswa, seperti media pembelajaran, alat peraga
matematika, dan lingkungan belajar yang mendukung aktivitas kolaboratif
siswa.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, berani
menyampaikan pendapat, serta mampu bekerja sama dalam kelompok
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika secara lebih mendalam.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
tentang student-generated presentation pada materi matematika lain atau
jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
mengkaji variabel lain seperti kemampuan komunikasi matematis, berpikir
kritis, motivasi belajar, atau kemampuan spasial siswa sehingga diperoleh

gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas strategi pembelajaran ini
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